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Abstrak: Budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik merupakan kegiatan pertanian modern yang mudah 

diterapkan di lingkungan sekolah karena tidak membutuhkan lahan luas dan dapat dilakukan dengan 

perawatan sederhana. Dimana Kedua kegiatan ini efektif digunakan sebagai sarana pembelajaran berbasis 

lingkungan yang melatih keterampilan ilmiah, ketelitian, serta kepedulian terhadap alam. kegiatan ini 

bertujuan menjelaskan perencanaan, pelaksanaan, pembiasaan, dan evaluasi program budidaya jamur tiram 

dan sayuran hidroponik sebagai model pembelajaran IPA berbasis lingkungan di SDN Sungai Andai 3. 

kegiatan ini menggunakan desain studi kasus kualitatif dengan unit analisis program budidaya yang telah 

berlangsung sejak 2023. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara semi-terstruktur dengan kepala 

sekolah serta guru pelaksana, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program dilaksanakan melalui pembentukan kader siswa, 

penjadwalan perawatan, integrasi kegiatan dengan pembelajaran IPA, serta dukungan penuh pihak sekolah. 

kegiatan ini menegaskan bahwa budidaya jamur tiram dan hidroponik mampu memperkaya pengalaman 

belajar IPA sekaligus membentuk karakter peduli lingkungan sejak dini. 

 

Kata Kunci: budi daya jamur tiram, sayur hidroponik, lingkungan, sekolah dasar  

 

Abstract: Hydroponic vegetable and oyster mushroom cultivation are modern agricultural activities that are 

easily implemented in a school environment because they do not require a large area and can be maintained 

with simple procedures. These two activities are effectively used as environment-based learning tools that 

foster scientific skills, accuracy, and environmental awareness. This study aims to explain the planning, 

implementation, habituation, and evaluation of the oyster mushroom and hydroponic vegetable cultivation 

program as an environment-based science learning model at SDN Sungai Andai 3. This study employs a 

qualitative case study design with the cultivation program as the unit of analysis, which has been implemented 

since 2023. Data were collected through direct observation and semi-structured interviews with the principal 

and implementing teachers, and then analyzed through the stages of data reduction, presentation, and 

conclusion drawing. The findings show that the program was carried out through the formation of student 

cadres, scheduled maintenance routines, the integration of cultivation activities into science learning, and 

strong support from the school leadership. This study confirms that oyster mushroom and hydroponic 

vegetable cultivation can enrich students’ science learning experiences while fostering environmental 

awareness and positive character development from an early age. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan hal yang strategis dimana semuanya harus 

dilaksanakan terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Yang mana Proses belajar perlu 

diarahkan untuk membangun beragam keterampilan pada diri siswa agar mereka siap menghadapi 

era masyarakat 5.0 (Suriansyah et al., 2023). Pada tahap ini, cara berpikir anak bisa berkembang 

melalui informasi yang didapat, perubahan yang terjadi, dan interaksi antara dirinya dan 
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lingkungan. Program sekolah Adiwiyata berfokus pada upaya membentuk warga sekolah yang 

memiliki kebiasaan peduli serta berperilaku ramah terhadap lingkungan. hal ini akan terus berjalan 

bersamaan dengan munculnya pemahaman dan pandangan baru tentang lingkungan itu sendiri. 

Lingkungan sebagai media belajar membuka kesempatan bagi siswa untuk berhubungan langsung 

dengan berbagai objek, peristiwa, dan proses alam yang sesuai dengan materi IPA. Dengan 

memanfaatkan pembelajaran berbasis lingkungan, siswa dapat terlibat secara lebih aktif dan turut 

berpartisipasi, sehingga membantu memperkuat ingatan serta memperdalam pemahaman mereka 

terhadap konsep yang dipelajari. (Ilmiah & Madrasah, 2025). 

Pada SDN Sungai Andai 3, penerapan pendidikan lingkungan mulai tampak melalui 

berbagai kegiatan seperti pengelolaan kebersihan kelas, pemanfaatan taman sekolah sebagai media 

belajar, serta pendampingan guru dalam membiasakan siswa menjaga lingkungan sekitar. Upaya 

ini menunjukkan bahwa sekolah telah berusaha menanamkan kepedulian lingkungan sejak dini. 

Pendidikan lingkungan sendiri dipandang sebagai elemen penting dalam membentuk generasi yang 

peduli terhadap alam. Sekolah dasar menjadi ruang yang tepat untuk memperkenalkan gagasan 

lingkungan karena pada tahap ini anak lebih mudah menerima pembelajaran dan pembentukan 

sikap. Model pembelajaran berbasis lingkungan dapat dimanfaatkan dengan memasukkan konsep 

lingkungan ke dalam kurikulum dan aktivitas belajar sehari-hari (Sibarani et al., 2023). 

Pembelajaran IPAS membantu peserta didik memahami berbagai persoalan lingkungan secara lebih 

menyeluruh. Oleh karena itu, IPAS berperan sebagai media yang efektif untuk menanamkan nilai 

kepedulian lingkungan melalui pengalaman belajar yang langsung dan sesuai dengan konteks 

kehidupan mereka. (Mamu et al., 2023). Dengan demikian, guru diarahkan untuk Pengintegrasian 

nilai-nilai karakter peserta didik yang berhubungan dengan lingkungan yang mana diharapkan 

mampu menumbuhkan kepedulian terhadap alam serta mengurangi terjadinya kerusakan 

lingkungan di sekitar serta, Pendidikan lingkungan hidup diterapkan sebagai pembelajaran yang 

berlandaskan kecintaan terhadap alam, sehingga dapat menanamkan karakter peduli lingkungan 

pada diri siswa (Nugroho et al., 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukan Budidaya jamur tiram merupakan salah satu kegiatan 

yang relevan untuk dijadikan proyek pembelajaran kontekstual di tingkat sekolah dasar (Tyaputri 

et al., 2024). Serta mengembangkan empati yang terampil bersama kemampuan berpikir logis 

menjadi hal penting, karena keduanya dapat berperan sebagai dasar utama dalam menumbuhkan 

sikap peduli terhadap alam (Field & Review, 2021). Namun, masih jarang penelitian yang meneliti 

perihal program yang berkaitan pembelajaran lingkungan dengan contoh secara langasung 

Persamaan ini yang menjadikan dasar bagi peneliti untuk mengkaji program budidaya jamur tiram 

dan sayuran hidroponik sebagai sarana pembelajaran berbasis lingkungan siswa SDN Sungai Andai 

3.  

Penelitian ini memiliki nilai orisinalitas karena mengangkat program yang belum banyak 

dikaji sebelumnya, yaitu program budidaya jamur dan hidroponik sebagai bentuk kegiatan 

pembelajaran berwawasan lingkungan. Fokus penelitian ini berada pada penerapan program 

budidaya jamur dan hidroponik yang melibatkan partisipasi aktif guru dan siswa dalam setiap tahap, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Berbeda dengan penelitian-penelitian 

terdahulu yang lebih menitikberatkan pada edukasi mengenai pertanian ramah lingkungan atau 

pengenalan konsep budidaya secara teoritis, penelitian ini menekankan pada implementasi 

langsung program sekolah yang terintegrasi dengan proses pembelajaran.  

Penelitian ini penting untuk di bahas karena pada penelitian ini dapat membuat siswa 

menjadi memiliki minat dalam proses pembelajaran dengan metode lingkungan jamur tiram dan 

sayuran hidroponik untuk mendukung proses pembelajaran ipa pada siswa SDN Sungai andai 3 

serta menumbuhkan bakat siswa dalam memahami proses budidaya, sejalan dengan (Pembelajaran 

et al., 2025)Dimana kegiatan tersebut bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep 

ilmu pengetahuan alam melalui pengalaman langsung  perawatan tanaman, proses pengelolaan 

hasil panen jamur dan sayuran. Jika program ini tidak dilakukan, maka siswa akan kehilangan 

kesempatan untuk belajar secara kontekstual dan mengalami langsung proses pembelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan sekitar. Pembelajaran IPA akan terasa lebih teoritis dan kurang 
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menarik bagi siswa, sehingga minat belajar mereka bisa menurun. Selain itu, potensi dan bakat 

siswa dalam bidang budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik tidak akan berkembang. Siswa 

juga menjadi kurang memahami pentingnya keterampilan bercocok tanam, pengelolaan hasil 

panen, serta kesadaran terhadap pelestarian lingkungan yang sebenarnya dapat mendukung 

pembelajaran berkelanjutan dan membentuk karakter peduli lingkungan sejak dini, sejalan dengan 

(rahmah & afifa, 2023) pembelajaran IPA tidak hanya belajar teori saja, namun memerlukan latihan 

atau penerapan agar siswa mudah memahaminya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana perencanaan, pelaksanaan, 

pembiasaan, serta evaluasi program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik di SDN Sungai 

Andai 3 dilakukan. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keberlangsungan program, dampak yang muncul, berbagai tantangan dan hambatan 

yang dihadapi, serta langkah-langkah solusi yang diterapkan selama pelaksanaannya. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

pelaksanaan program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik sebagai pendukung 

pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan desain studi kasus. Desain ini dipilih 

karena penelitian bertujuan untuk menyelidiki fenomena pembelajaran berbasis lingkungan secara 

mendalam dalam konteks yang masih jarang dibahas, khususnya di SDN Sungai Andai 3, tanpa 

adanya perlakuan atau campur tangan dari peneliti. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan agar 

penelitian mampu menggambarkan kondisi sebenarnya secara rinci dan mendetail. Studi kasus 

sendiri merupakan kajian terhadap suatu sistem tertentu yang dibatasi oleh waktu dan tempat, 

seperti program, aktivitas, atau proses, yang diteliti secara mendalam melalui berbagai sumber data 

untuk memahami fenomena yang terjadi dalam periode tertentu (Creswell et al., 2007). 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Sungai Andai 3 Banjarmasin, yang memiliki program 

budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik sejak tahun 2023 dan masih berjalan hingga saat ini. 

Lokasi penelitian dipilih karena sekolah memiliki program serta fasilitas yang mendukung 

pembelajaran berbasis lingkungan. Partisipan penelitian meliputi satu kepala sekolah, satu guru 

kelas IV sebagai ketua pelaksana program lingkungan, serta siswa dari satu kelas rendah dan satu 

kelas tinggi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara semi terstruktur. 

Observasi dilakukan secara langsung untuk melihat pelaksanaan program, keterlibatan guru dan 

siswa, serta materi pembelajaran yang disampaikan, sedangkan wawancara digunakan untuk 

menggali informasi secara lebih mendalam terkait pelaksanaan program tersebut. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara dan observasi, 

sedangkan analisis data dilakukan secara kualitatif. Wawancara menggunakan teknik semi-

terstruktur, di mana peneliti menyiapkan daftar pertanyaan terbuka namun tetap memberikan 

ruang kepada narasumber untuk menjelaskan secara mendalam sesuai pengalaman dan 

pengetahuan mereka. Wawancara dilakukan dengan guru dan kepala sekolah untuk menggali 

informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, partisipasi, tantangan, dampak, solusi, serta nilai 

budaya yang diperoleh dari program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik, dengan 

pelaksanaan wawancara sebanyak dua kali berdurasi 28 menit 51 detik dan 12 menit 13 detik. 

Selain wawancara, observasi dilakukan secara langsung dengan peneliti berperan sebagai pengamat 

terhadap aktivitas di sekolah, khususnya pelaksanaan program budidaya jamur tiram dan sayuran 

hidroponik, interaksi antara guru dan siswa, serta respons siswa terhadap program tersebut. 

Observasi dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dengan menggunakan instrumen observasi 

yang telah disiapkan sebelumnya dan dicatat secara mendetail. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang diawali dengan membaca keseluruhan 

transkrip dan catatan lapangan untuk memperoleh pemahaman umum, dilanjutkan dengan 

pengelompokan data terkait perencanaan, pelaksanaan, dan dampak program, pengecekan 

konsistensi antar data, serta penyusunan laporan hasil analisis berdasarkan tema-tema yang 

ditemukan beserta kutipan data pendukungnya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik  

Berdasarkan hasil wawancara dari guru pelaksana program budidaya jamur tiram dan 

sayuran hidroponik, terlaksananya program ini di awali dengan inovasi yang di lakukan sekolah 

dalam proses program penghijauan sekolah untuk bertujuan membuat Sdn Sungai andai 3 ini 

menjadi sekolah dengan adiwiyata yang tersusun dan terencana dengan baik, setelah sekolah telah 

memulai progres nya dalam mengembangkan program tersebut guru pelaksana membentuk kader 

yang terdiri 2 sampai 3 siswa yang di pilih menjadi kader dalam program budidaya jamur tiram 

dan sayuran hidroponik, yang mana setelah semua komponen dari program tersebut telah 

terpenuhi guru pelaksana memberikan pembagian jadwal kepada siswa dalam proses perawatan 

sampai pada tinjauan hasil panen dari jamur tiram dan sayuran hidroponik. Dimana tujuan dari 

diciptakannya program ini untuk menumbuhkan rasa cinta lingkungan pada siswa dalam merawat 

berbagai tumbuhan yang ada di sekitarnya, serta dengan adanya fasilitas tumbuhan di lingkungan 

sekolah dapat mendukung proses pembelajaran berbasis lingkungan pada siswa sdn Sungai andai 3 

yang mana sejalan (Doktor & Magetan, 2025) Lingkungan belajar sebagai bagian dari proses 

pembelajaran yang mengarahkan tercapainya tujuan belajar, memiliki peran penting dalam 

mewujudkan pendidikan yang optimal dan juga lingkungan sekolah memiliki makna yang penting 

bagi setiap siswa. Sehingga tak khayal melalui Lingkungan sekolah diharapkan mampu membentuk 

siswa yang matang dalam berinteraksi dengan teman sebaya, sehingga tercipta suasana belajar yang 

nyaman, aman, dan kondusif bagi proses pendidikan. 

 

Implementasi Program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru pelaksana program budidaya jamur tiram dan 

sayuran hidroponik, program ini di laksanakan setiap hari secara bergantian menyesuai jadwal yang 

telah di buat dan di sepakati gur dan siswa, dari perawatan, menyiram tanaman setiap pagi, dan 

memanen. Semua itu terjadwal dan di lakukan secara bergantian oleh kader yang telah terpilih di 

setiap kelasnya dari kelas 3 sampai 6. Dari terciptanya program ini bertujuan untuk menumbuhkan 

rasa ketertarikan siswa dalam tumbuhan, guru mengimplementasikan program ini pada 

pembelajaran berbasis lingkungan pada pembelajaran ipa. Sejalan dengan ( Utama et al., 

2025)Sekolah  dasar  sebagai  institusi  pendidikan  awal  memiliki  peluang  besar  dalam  

membentuk  karakter  peduli lingkungan serta merupakan salah satu strategi konservasi yang 

bertujuan menciptakan ruang kolaboratif yang memungkinkan para ilmuwan, pengambil kebijakan, 

anggota masyarakat, serta individu lain yang memiliki visi yang sama untuk berkontribusi dalam 

upaya pelestarian lingkungan. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dinilai sejalan dengan 

tujuan tersebut karena berperan dalam membentuk karakter siswa agar memiliki kepedulian 

terhadap lingkungan. Dalam proses pembelajaran IPA, lingkungan dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar yang membantu siswa memahami pentingnya menjaga kelestarian alam. Selain itu, 

kegiatan pembelajaran juga membiasakan siswa untuk terampil mengelola lingkungan sehingga 

menjadi bagian dari kebiasaan positif yang mereka lakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik mendapat dukungan 

penuh dari kepala sekolah serta seluruh dewan guru. Hal ini terlihat dari keterlibatan mereka yang 

aktif dan antusias selama kegiatan berlangsung, Selaras dengan pendapat (Suryani & Dafit, 

2022)pelaksanaan program budidaya dapat menumbuhkan kepedulian peserta didik dan seluruh 

warga sekolah terhadap pentingnya menjaga serta melindungi lingkungan dari dampak negatif 

kerusakan alam. Sebagai seorang manajer, kepala sekolah juga dituntut mampu memaksimalkan 

seluruh sumber daya yang dimiliki sekolah untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan yang telah 

ditetapkan (Fitria & Samsia, 2020). Sejalan dengan (R & Putra, 2021) guru tidak hanya sebatas 

memberikan contoh, tetapi juga harus menjadi teladan bagi siswa. Dalam konteks ini, guru dan 

siswa perlu memiliki kompetensi dalam mengembangkan metode pembelajaran yang berorientasi 

pada lingkungan hidup. Menurut (Baso et al., 2024). kepala sekolah memiliki peran krusial dalam 

menentukan keberhasilan sebuah lembaga pendidikan, karena kualitas dan pencapaian tujuan 
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sekolah sangat dipengaruhi oleh kepemimpinannya. Kepala sekolah juga dituntut mampu 

menghadapi berbagai persoalan, berpikir analitis dan konseptual, serta berperan sebagai penengah 

dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi tenaga pendidik, sehingga dapat mengambil 

keputusan yang memuaskan semua pihak. 

Program budidaya tanaman hidroponik dan jamur tiram di SDN Sungai Andai 3 merupakan 

kegiatan pembiasaan yang dirancang untuk mengenalkan siswa pada pentingnya menjaga 

lingkungan sekaligus mengembangkan keterampilan bercocok tanam modern dan berkelanjutan. 

Melalui program ini, siswa belajar secara langsung mengenai proses menanam, merawat, hingga 

memanen hasil budidaya, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepedulian terhadap 

lingkungan, serta kemandirian. 

 

Dampak Program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara program budidaya jamur tiram dan sayuran 

hidroponik memiliki dampak yang sangat positif bagi guru dan siswa. Sejalan dengan (Kurniawan 

& Jerukwangi, 2022). bahwa lingkungan memiliki peran yang signifikan dalam pembelajaran siswa, 

khususnya di lingkungan sekolah. Lingkungan di sini mencakup segala hal yang bersifat eksternal 

dari individu dan memberikan sumber informasi yang dapat diakses melalui panca indra. Sejalan 

dengan (Dewi & Yuniarsih, 2020) Pelaksanaan program Adiwiyata dapat membentuk warga 

sekolah khususnya siswa yang memiliki kepedulian serta budaya hidup ramah lingkungan. Program 

ini juga berperan dalam mendukung terbentuknya sumber daya manusia yang berkarakter dan 

mampu berkontribusi pada kemajuan ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam upaya mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan di daerah. Dalam konteks pembelajaran, lingkungan memberikan 

peluang pembelajaran yang beragam, dan sejauh mana individu dapat memanfaatkannya akan 

mempengaruhi proses pembelajaran. Lingkungan sekolah, sebagai bagian dari lingkungan tersebut, 

memiliki dampak langsung terhadap kenyamanan siswa dan prestasi belajar mereka. Lingkungan 

sekolah yang mendukung cenderung menciptakan kenyamanan bagi siswa, meningkatkan motivasi 

belajar, dan pada akhirnya, dapat berkontribusi pada pencapaian prestasi belajar yang baik. Sejalan 

dengan (Darmawan et al., 2021) Lingkungan sekolah merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

motivasi dalam pendidikan. Lingkungan sekolah yang berkaitan dengan proses belajar adalah salah 

satu faktor pembelajaran yang paling penting, yang memengaruhi motivasi belajar maupun prestasi 

belajar Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kurang mendukung dapat membuat siswa kurang 

nyaman dan berdampak negatif pada pencapaian prestasi belajar mereka. Dengan demikian, 

penting bagi lingkungan sekolah untuk diciptakan dan dikelola dengan baik guna memberikan 

dukungan optimal bagi proses pembelajaran siswa. Upaya untuk menciptakan lingkungan sekolah 

yang nyaman dan mendukung dapat berdampak positif pada motivasi dan prestasi belajar siswa, 

sehingga memperkuat hubungan positif antara lingkungan sekolah dan hasil belajar siswa. 

Setelah adanya program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik di SDN Sungai 

Andai 3, pengetahuan dan keterampilan siswa dalam bidang pertanian modern mengalami 

peningkatan yang signifikan. Awalnya, banyak siswa dan guru yang belum memahami cara 

menanam tanpa tanah atau proses budidaya jamur, namun kini mereka mampu melakukan 

perawatan hingga panen secara mandiri. Selain itu, program ini juga menumbuhkan rasa peduli 

terhadap lingkungan dan pentingnya pola hidup berkelanjutan. Program ini tidak hanya 

meningkatkan wawasan siswa dan guru tentang praktik ramah lingkungan, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai tanggung jawab, kerja sama, serta kemandirian yang berperan dalam 

pembentukan karakter siswa. 

Setelah diterapkannya kegiatan budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik di SDN 

Sungai Andai 3, pengetahuan serta keterampilan siswa dalam bidang pertanian modern mengalami 

peningkatan yang nyata. Sebelumnya, banyak siswa dan guru yang belum memahami cara 

menanam tanpa tanah atau proses pembudidayaan jamur, namun kini mereka mampu melakukan 

perawatan hingga panen secara mandiri. Kegiatan ini juga menumbuhkan rasa peduli terhadap 

lingkungan dan pentingnya menerapkan gaya hidup berkelanjutan. Selain itu, siswa dan guru 
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menjadi lebih terampil, bertanggung jawab, serta memiliki sikap kerja sama dan kemandirian yang 

berkembang melalui pengalaman langsung dalam proses budidaya tersebut. 

 

  

(a) (b) 
Gambar 1. (a). program tanaman hidroponik, (b). budidaya jamur tiram  

 

Tantangan dan Hambatan 

hidroponik adalah suatu cara menanam tanaman tanpa menggunakan tanah, dengan 

melengkapinya dengan unsur hara yang memenuhi seluruh kebutuhan tanaman.Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik juga memiliki 

hambatan dan tantangan, yaitu salah satunya keterbatasan lahan tanam yang membuat sekolah 

kesulitan dalam menata bermacam-macam tanaman yang terdapat pada sekolah sejalalan dengan 

(Fadjarwati et al., 2022). Sarana yang dapat mendukung green environment diantaranya 

pengelolaan sampah sekolah dan penataan tanaman di lingkungan sekolah. Praktik dasar dalam 

mengelola sampah di lingkungan sekolah dapat dilakukan melalui pemilahan sampah berdasarkan 

jenisnya. Sementara itu, penataan tanaman di area sekolah dapat diterapkan dengan 

memanfaatkan berbagai ruang yang tersedia, baik di dalam kelas maupun di halaman sekolah 

Solusi 

Berdasarkan dari penjelasan tersebut, salah satu solusi yang dapat dilakukan sekolah, baik 

oleh kepala sekolah maupun guru, adalah menata tanaman secara maksimal di berbagai sudut yang 

memungkinkan untuk dijadikan area tanam. Langkah ini tidak hanya berfungsi memperindah 

lingkungan sekolah, tetapi juga menjadi sarana edukatif yang dapat dimanfaatkan dalam proses 

pembelajaran sehari-hari. Sejalan dengan (Mahalani et al., 2025) menyebutkan bahwa sistem 

vertikultur bisa menjadi cara efektif untuk mengatasi keterbatasan lahan, yaitu dengan menanam 

tanaman secara vertikal atau bertingkat. Sistem ini memungkinkan sekolah memanfaatkan ruang 

sempit secara optimal dan dapat diterapkan dalam berbagai bentuk seperti tanaman gantung, 

tempel, tegak, rak, polibag, hidroponik, aeroponik, tabulampot, dan lainnya. Dengan 

keberagaman bentuk tersebut, sekolah dapat menyesuaikan jenis penanaman dengan kondisi 

lingkungan yang tersedia, sehingga lebih fleksibel dan mudah diterapkan oleh guru maupun siswa. 

Upaya ini bertujuan menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada siswa, terutama di 

lingkungan sekolah, yang nantinya juga bermanfaat ketika mereka menerapkannya di luar sekolah. 

(Tristiana, 2023). Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat belajar secara langsung mengenai cara 

merawat tanaman, memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, serta membangun 

kebiasaan positif dalam mengelola ruang hijau. Dengan demikian, penataan tanaman tidak hanya 

memberi dampak estetika, tetapi juga berkontribusi pada pembentukan karakter peduli lingkungan 

sejak dini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa program budidaya jamur tiram dan sayuran hidroponik 

di SDN Sungai Andai 3 memberikan dampak positif terhadap pembelajaran berbasis lingkungan. 
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Melalui kegiatan menanam, merawat, dan memanen, Siswa tidak hanya mempelajari konsep IPA 

secara teoritis, tetapi juga mendapatkan pengalaman nyata yang membantu menumbuhkan rasa 

tanggung jawab, kemandirian, dan kepedulian terhadap lingkungan. Program ini dapat terlaksana 

dengan optimal berkat peran kepala sekolah dan guru yang mampu mengintegrasikan kegiatan 

budidaya ke dalam pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual, aplikatif, dan 

bermakna bagi siswa. namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan, seperti lahan 

sekolah yang terbatas sehingga jumlah media tanam belum sepenuhnya mengakomodasi 

kesempatan praktik bagi seluruh siswa, serta keberlanjutan program yang masih bergantung pada 

konsistensi pendampingan guru. Temuan ini berimplikasi pada pentingnya optimalisasi penggunaan 

ruang, penguatan pendampingan guru, dan peningkatan integrasi kegiatan budidaya dengan materi 

pembelajaran IPA. Sebagai saran, sekolah lain dapat mengadaptasi program serupa dengan 

memanfaatkan lahan secara efektif melalui sistem vertikultur serta menyusun jadwal perawatan 

yang terstruktur agar program dapat berjalan berkelanjutan. Dengan demikian, program budidaya 

tidak hanya mendukung pembelajaran IPA, tetapi juga menjadi langkah nyata dalam membentuk 

karakter peduli lingkungan pada siswa sejak dini. 
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